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MOTTO

“ Sesunggungnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu selesai
(dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan
hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap”

(QS. Al-Insyirah 5-8)

“Jangan sekali-kali kau kecewakan kedua orang tuamu. Tanpa mereka kita takkan
pernah ada didunia ini. Tulusnya cinta,putihnya kasih sayang yang mereka berikan
takkan terbalaskan oleh apapun. Hiduplah untuk mereka, karena mereka hidup dan
berkorban untuk kita. Mama Bapak aku sayang banget sama kalian”

(gowok 15 Oktober 2010)
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STRUKTUR KOMUNITAS PLANKTON DI WADUK
PANGLIMA BESAR (PB) SOEDIRMAN (MRICA) JAWA

TENGAH

Suci Sulistyawati

05640008

Pembimbing : Drs. Satino, M.Si

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas plankton di
waduk PB. Soedirman, Jawa Tengah. Serta mempelajari hubungan antara faktor
fisik-kimiawi dengan struktur komunitas plankton di perairan waduk Mrica.

Penelitian ini merupakan penelitian survei yaitu penelitian dengan data
empirik atau data lapangan yang diambil secara langsung dari perairan.
Pengambilan sampel dilakukan pada 3 stasiun (inlet, tengah dan outlet) yang
ditentukan secara purposive. Pengambilan sampel dari setiap stasiun dilakukan
dengan cara menarik planktonet withcosin no. 25 secara vertical dari dasar
perairan sampai kepermukaan. Air yang tersaring dalam planktonet dimasukkan
ke dalam botal sampel, dilakukan ulangan pada setiap sub stasiun sebanyak tiga
kali dan baru kemudian disaring dan didapatkan sampel yang akan diamati di
laboratorium mikrobiologi.

Hasil penelitian ditemukan komposisi jenis plankton di perairan Waduk
PB Soedirman Banjarnegara sebanyak 23 spesies yang terdiri dari dua divisi
fitoplankton dan dua filum zooplankton.  Fitoplankton yang ditemukan dari kelas
Chlorophyta ada tiga jenis, filum Euglenophyta satu jenis, filum Diatome empat
jenis, sedangkan untuk Zooplankton ditemukan dua filum yaitu kelas Rotatoria
tujuh jenis dan filum Entomostraca ada delapan jenis. Densitas pada waduk PB.
Soedirman sebesar 1.399,731 ind/l. Nilai indeks Dominansi yang dominan adalah
Cyclop sternuus sebesar 0,988955 ind/l. Untuk indeks keanekaragaman
(diversitas) sebesar 4.393,998 ind/l. Hasil analisis korelasi antara faktor
fisikokimiawi perairan dengan struktur komunitas menunjukkan densitas dengan
nitrat dan fosfat dan indeks diversitas dengan kekeruhan yang menunjukan
hubungan yang signifikan.

Kata kunci : Plankton, Struktur komunitas, waduk PB. Soedirman.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Waduk merupakan perairan menggenang akibat pembendungan secara

sengaja beberapa sungai untuk kepentingan tertentu. Berdasarkan dari tipe

sungai yang dibendung dan fungsinya, ada tiga tipe waduk, yaitu waduk

irigasi, waduk lapangan dan waduk serbaguna. Waduk irigasi berasal dari

pembendungan sungai intermiten, yaitu sungai yang pada musim kemarau

airnya kering dan pada musim hujan airnya banyak. Memiliki luas antara 10-

500 Ha dan difungsikan untuk kebutuhan irigasi. Waduk  lapangan berasal

dari pembendungan sungai episodik dengan luas kurang dari 10 Ha, dan

difungsikan untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat disekitar waduk. Waduk

serbaguna berasal dari bendungan sungai yang permanen yaitu sungai yang

debit airnya sepanjang tahun relatif tetap. Dengan luas lebih dari 500 Ha, dan

digunakan untuk keperluan PLTA, irigasi,air minum, industri, pariwisata dan

lain- lain.

Waduk seperti juga danau alami, secara alamiah akan mengalami

penuaan secara bertahap dan akan menjadi lebih produktif bagi tumbuhnya

biomasa sebelum menjadi daratan (marsh). Kandungan nutrien (N dan P)

akan bertambah besar (terakumulasi) sejalan dengan bertambahnya umur

ekosistem waduk tersebut. Proses penuaan waduk untuk sampai pada kondisi

eutrofik membutuhkan waktu hingga ratusan tahun, namun kondisi ini bisa

dipercepat akibat pengaruh aktifitas manusia (kultur eutrofik) hingga hanya



2

menjadi hitungan dekade atau bahkan hanya beberapa tahun saja (NEMPD,

2006). Aktifitas manusia atau penduduk di daerah aliran sungai (DAS) secara

langsung maupun tidak langsung memepengaruhi kualitas air dan kehidupan

organisme yang ada di peraiaran tersebut. Kerusakan DAS dapat dipantau

dari kondisi air waduk yang menampung air dari DAS di hulunya1.

Waduk mempunyai karakteristik yang berbeda dengan badan air

lainnya. Waduk menerima masukan air secara terus menerus dari sungai yang

mengalirinya. Air sungai ini mengandung bahan organik dan anorganik yang

dapat menyuburkan perairan waduk. Pada awal terjadinya inundasi (pengisian

air), terjadi dekomposisi bahan organik berlebihan yang berasal dari

perlakuan sebelum terjadi inundasi. Dengan demikian, perairan waduk akan

mengalami eutrofikasi setelah 1–2 tahun inundasi karena sebagai hasil

dekomposisi bahan organik. Eutrofikasi akan menyebabkan meningkatnya

produksi ikan sebagai kelanjutan dari tropik level organik dalam suatu

ekosistem 2.

Waduk Panglima Besar (PB) Soedirman Banjarnegara merupakan

perairan letik yang ada di wilayah kabupaten Banjarnegara, tepatnya di

kecamatan Wanadadi. Air yang masuk kedalam waduk berasal dari beberapa

sungai (Serayu, Merawu, Lumajang, dan sungai Kandang wangi).

Waduk ini dibangun pada tahun 1984 dengan luas waduk sekitar

1.250 Ha, dengan kedalaman 40-45 m dan panjang 9,5 Km. Waduk PB.

Soedirman mempunyai fungsi primer sebagai pembangkit listrik tenaga air

1 Sudarmadji. 2003. Pengelolaan Sumber Daya Perairan. Karya Anda. Surabaya.
2 Wiadnya, D.,Sutuni L., dan Lelono. 1993. Manajemen Sumber daya Perairan. Fakultas

Perikanan.UNBRA Malang.
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(PLTA) untuk transmisi listrik interkoneksi Jawa – Bali, dan fungsi skunder

sebagai sarana irigasi, rekreasi dan perikanan. Pemanfaatan Waduk dari

berbagai kegiatan akan berdampak positif bagi perekonomian masyarakat,

namun disisi lain adanya kegiatan tersebut dapat menimbulkan dampak

negatif. Kegiatan budidaya perikanan dan aktivitas pariwisata akan

menghasilkan limbah yang dapat berakibat terhadap menurunnya kualitas air

yang meliputi fisik, kimiawi dan biologis perairan tersebut. Salah satunya

adalah meningkatnya bahan organik di dalam Waduk yang akan

mempengaruhi tingkat kesuburan dan pada akhirnya akan berpengaruh

terhadap kehidupan biota didalamnya. Didalam perairan terdapat jasad-jasad

hidup, dan salah satunya adalah plankton yang merupakan organisme mikro

yang melayang dalam perairan. Pergerakannya secara pasif tergantung pada

angin dan arus. Plankton terdiri dari Fitoplankton dan Zooplankton 3.

Plankton sebagai produsen dan konsumen primer merupakan salah

satu organisme yang akan terkena dampak paling besar, dari adanya

pemanfaatan Waduk untuk berbagai kebutuhan. Hal ini karena plankton

menghabiskan hidupnya di lingkungan perairan. Plankton merupakan salah

satu biota yang dapat digunakan sebagai salah satu parameter dalam

pemantauan kualitas lingkungan perairan. Plankton merupakan organisme

yang sangat rentan terhadap perubahan lingkungan yang diakibatkan dari

adanya pencemaaran. Masing-masing jenis plankton mempunyai batas

3 Herawati, E.Y. 1989. Pengantar Plantonologi. NUFFIC/UNIBRAW. UNBRA Malang.
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toleransi terhadap kondisi suatu perairan, sehingga keberadaan plankton

dapat digunakan sebagai indikator kualitas perairan4.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :

1. Bagaimana struktur komunitas plankton di perairan waduk PB.

Soedirman?

2. Bagaimana hubungan faktor fisik-kimiawi dengan struktur komunitas

plankton di perairan waduk PB. Soedirman?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui struktur komunitas plankton di perairan waduk PB.

Soedirman, Jawa Tengah.

2. Menganalisis hubungan antara faktor fisik-kimiawi dengan struktur

komunitas plankton di perairan waduk Mrica.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya adalah :

1. Sebagai sumber informasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan

dalam kemelimpahan organisme.

2. Bagi peneliti sendiri, dapat mengetahui struktur komunitas plankton di

waduk PB. Soedirman.

4 Melati Ferianita Fachrul, Metode Sampling Bioekologi (Jakarta:Bumi Aksara,2007)
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3. Penilitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau refrensi tentang

struktur komunitas plankton.

E . Batasan Istilah

1. Plankton

Plankton adalah organisme yang hidupnya melayang-layang secara pasif

dalam perairan dan pergerakannya tergantung pada arus5.

2. Struktur komunitas merupakan komposisi jenis yang menyusun suatu

komunitas didalam perairan.

3. Waduk merupakan perairan menggenang akibat pembendungan secara

sengaja beberapa sungai untuk kepentingan tertentu6.

F . Batasan Operasional

1. Plankton yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi fitoplankton dan

zooplankton yang tersaring dengan planktonet no 25.

2. Struktur komunitas hanya meliputi, komposisi jenis, densitas, dominansi

dan keanekaragaman jenis.

3. Faktor fisik-kimiawi

Faktor-faktor yang diukur atau diuji meliputi : suhu, kecerahan,kedalaman,

turbiditas, pH, fosfat, nitrat, DO, dan BOD.

5 Bougis, p. 1876. Marien Plankton Ecology. Elsevier. Hal : 31.
6 Satino, 2008. Materi Kuliah Ekologi. (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga). Hal 20
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang struktur kumunitas

plankton di perairan waduk PB. Soedirman dapat disimpulkan :

1. Jenis plankton yang ditemukan di perairan waduk PB. Soedirman

sebanyak 23 jenis (delapan jenis fitoplakton dan 15 Jenis zooplankton),

dengan densitas total sebesar 1.399,731  ind/l, indeks diversitas sebesar

4.393,998 ind/l dan indeks kesamaan jenis berkisar antara 74,28-93,75

%.

2. Hasil korelasi struktur komunitas dengan faktor lingkungan perairan

menunjukkan hubungan yang signifikan, antara densitas dengan  nitrat

dan fosfat.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ada beberapa saran dan masukan

untuk berbagai pihak

1. Bagi pengelola (instansi) Waduk

Sebaiknya dilakukan penataan ulang supaya waduk dari tahun ke

tahun lebih baik, sehingga terjadinya proses pencemaran air, tingginya

sedimentasi dapat dihindari.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Pada saat pengambilan sampel plankton dan pengukuran kualitas

faktor fisik dan kimiawi di setiap stasiun harus dilakukan dalam

waktu yang bersamaan.



70

b. Untuk mendapatkan data kualitas air yang akurat dan valid harus

sampel yang refresentatif.

c. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, dapat menggunakan

planktonet yang saringannya lebih kecil. Sehingga fitiplankton yang

didapat banyak.
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